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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
pemerintah serta masyarakat Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, dalam
mengembangkan desa wisata berbasis pariwisata berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan melalui metode
sosialisasi dan pendampingan yang melibatkan ceramah mengenai konsep pariwisata berkelanjutan serta praktik
penentuan potensi wisata lokal. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan antusiasme dan kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sumber daya lokal secara berkelanjutan. Diskusi yang dilakukan mengidentifikasi tantangan
utama seperti minimnya infrastruktur, kurangnya kompetensi sumber daya manusia, dan rendahnya dukungan
pemerintah daerah. Sebagai solusi, tim pengabdian merekomendasikan pengembangan agro-ekowisata melalui
pembentukan kelompok kerja, pelatihan kapasitas masyarakat, pembangunan infrastruktur, promosi melalui
media sosial, dan kolaborasi lintas sektor. Dampak kegiatan ini diharapkan dapat membuka peluang ekonomi
baru, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menjadikan Desa Erelembang sebagai model desa wisata
berbasis kearifan lokal dan berkelanjutan.
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Abstract. This community service activity aims to improve the understanding and skills of the government and
the people of Erelembang Village, Tombolo Pao District, Gowa Regency, in developing sustainable tourism-based
tourism villages. The activity was carried out through socialization and mentoring methods involving lectures on
the concept of sustainable tourism and the practice of determining local tourism potential. The results of the
activity showed an increase in public enthusiasm and awareness of the sustainable management of local
resources. The discussions identified key challenges such as the lack of infrastructure, lack of competence of
human resources, and low support from local governments. As a solution, the service team recommended the
development of agro-ecotourism through the formation of working groups, community capacity training,
infrastructure development, promotion through social media, and cross-sector collaboration. The impact of this
activity is expected to open up new economic opportunities, improve community welfare, and make Erelembang
Village a model of a tourism village based on local wisdom and sustainability.
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki
potensi besar dalam memberikan kontribusi
terhadap pembangunan ekonomi suatu daerah
(Laut et al., 2021; Scheyvens, 2002; Xu et al.,
2020). Sektor pariwisata saat ini telah menjadi
isu global, dimana dalam pengelolannya
didorong untuk melibatkan masyarakat lokal
dalam industi pariwisata sebagai upaya
mewujudkan konsep pembangunan pariwisata

berkelanjutan (Pololikashvili, 2019; Sharpley &
Telfer, 2014; et al., 2022).

Di dalam pengimplementasian
pembangunan pariwisata berkelanjutan,
pembinaan wawasan menjadi kunci utama
(Achmad et al., 2023; Lengieza et al., 2020; Xu et
al., 2020). Hal ini dikarenakan, sektor pariwisata
memiliki berbagai tantangan dan permasalahan
yang dinilai belum mendukung tercapainya
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pembangunan berkelanjutan (Buckley, 2012;
Dube & Nhamo, 2021; Krishnan et al., 2023).
Pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat
menyebabkan dampak yang merugikan
terhadap lingkungan, budaya, dan masyarakat
lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
sistematis untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran akan pentingnya praktik
pariwisata yang berkelanjutan (Barakazi, 2023;
Richards, 2000).

Pembinaan wawasan pariwisata
berkelanjutan tidak hanya berguna untuk
masyarakat lokal dan lingkungan, tetapi juga
untuk memastikan bahwa pariwisata tetap
menjadi sumber daya yang berkelanjutan bagi
generasi mendatang (Brooks et al., 2023;
Rasoolimanesh et al., 2023). Dengan
memanfaatkan sumber rujukan yang relevan,
upaya ini dapat menghasilkan dampak positif
yang signifikan terhadap  keberlanjutan
pariwisata di seluruh dunia.

Desa Erelembang, vyang terletak di
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa,
menjadi lokasi yang dipilih oleh Tim Pengabdi
untuk  melakukan  pengabdian  dengan
pertimbangan bahwa desa tersebut memiliki
kekayaan alam dan budaya yang melimpah, yang
dapat mendorong penciptaan pariwisata
berkelanjutan. Akan tetapi untuk mewujudkan
hal tersebut saat ini masih sulit untuk dilakukan
dikarenakan beberapa permasalahan seperti: 1)
Kurangnya kemampuan pemerintah setempat
untuk mengelolah sumber daya alam sebagai
tempat wisata; 2) Kurangnya kemampuan
pemerintah  untuk  mengimplementasikan
praktik-praktik pengelolaan sumber daya alam
yang ramah lingkungan dan konversi untuk
menjada  keberlanjutan  lingkungan;  3)
pemerintah desa kurang memahami dalam
menentukan potensi sumber daya alam yang
dapat dijadikan sebagai sektor pariwisata desa,
dan; 4) kurangnya kemampuan dalam
melakukan promosi keindahan alam yang
dimilki.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan
tujuan agar pemerintah dan masyarakat Desa
Erelembang Kecamatan Tombolo Pao memiliki
pemahaman yan terkait dengan pengembangan
pariwisata berkelanjutan sehingga
permasalahan yang ada dapat teratasi dan
potensi desa dapat dikembangkan.

Pelaksanaan pengabdian ini dengan dengan
tema  “Pembinaan Wawasan Pariwisata
Berkelanjutan merupakan langkah penting
untuk dilakukan sebagai salah satu upaya Tim
Pengabdi  selaku akademis memberikan
sumbangsi dalam mewujudkan Desa Wisata di
Desa Erelembang, sehingga dapat menjadi
contoh bagi desa-desa lain dalam upaya
menggali potensi pariwisata yang berbasis
kearifan lokal dan berkelanjutan.

Metode

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi
oleh mitra kegiatan pengabdian ini seperti yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka untuk
memudahkan mengatasi permasalahan yang
ada dan dapat memberikan wawasan
pengembangan  pariwisata  berkelanjutan
kepada Pemerintah dan Masyarakat desa, Tim
Pengabdi menggunakan metode sosialisasi, dan
Pendampingan. Adapun langkah langkah yang
dilakukan dalam kegiatan ini, sebagai berikut :
1. Ceramah. Metode ceramah digunakan

dalam penyampaian materi-materi tentang

Pariwisata Berkelanjutan dan Kebijakan atau

regulasi Desa Wisata
2. Praktik. Metode kedua dilakukan dengan

menggunakan metode praktik. Metode ini
diberikan dalam bentuk pendampingan
dalam menentukan beberapa potensi daya
alam yang ada di desa Desa Erelembang

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa,

yang dapat dijadikan sebagai tempat wisata

untuk mendukung tercapai desa wisata yang
berkelanjutan di Desa  Erelembang

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa
Erelembang dalam merencanakan
pembangunan desa wisata berbasis pariwisata
berkelanjutan. Materi yang disampaikan pada
kegiatan pengabdian ini menekankan pada
pemanfaatan sumber daya desa secara optimal
guna menghindari eksploitasi berlebihan,
mendukung upaya konservasi lingkungan, serta

121



Herlina Sakawati, dkk. Pembinaan Wawasan Pariwisata Berkelanjutan:...
DOI: https://doi.org/10.70188/63thvr43

mendorong masyarakat untuk menjaga dan

melestarikan tradisi serta warisan budaya lokal.
Jumlah peserta yang hadir dalam kegiatan

PKM ini melampaui ekspektasi awal. Dari target

15 peserta, yang hadir mencapai 24 orang. Hal ini

menunjukkan tingginya minat masyarakat Desa

Erelembang Kecamatan Tombolo Pao terhadap

pembangunan desa wisata berbasis pariwisata

berkelanjutan. Menurut Kepala Desa,
antusiasme ini dilatarbelakangi oleh harapan
masyarakat untuk memahami dan
mengimplementasikan pembangunan desa
wisata berbasi pariwisata berkelanjutan guna
mendukung peningkatan ekonomi lokal.
Antusias masyarakat dalam kegiatan PKM ini
tidak hanya terlihat dari kehadiran mereka,
namun antisias masyarakat tersebut juga
terlihat  selama  kegiatan  berlangsung.

Antusiasme masyarakat semakin meningkat

ketika Anggota Tim PKM, Bapak Dr. Muhammad

Nur Yamin, M.Si, memaparkan materi tentang

pariwisata berkelanjutan. Suasana diskusi yang

interaktif tercipta ketika beberapa peserta,
termasuk masyarakat dan pegawai desa, aktif
mengajukan pertanyaan terkait pengembangan
desa wisata. Hal ini menunjukkan ketertarikan
yang besar terhadap peluang pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Desa Erelembang.

Dari diskusi yang berlangsung selama
kegiatan, beberapa tantangan utama dalam
mewujudkan desa wisata di Desa Erelembang
teridentifikasi:

1. Kurangnya kemampuan masyarakat dan
pemerintah Desa untuk mengidentifikasi
potensi yang dimiliki untuk dikembangkan
menjadi sektor wisata.

2. Kurangnya sumber daya manusia yang
berkompeten

3. Kurangnya Infrastrustur yang memadai

4. Kurangnya peran Pemerintah Daerah dalam
mewujudkan Desa Wisata di Kabupaten
Gowa, Khususnya di Desa Erelembang

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Tim
PKM memberikan rekomendasi yang diarahkan
pada pengembangan Agro-Ekowisata sebagai
bagian dari pariwisata berkelanjutan. Strategi
yang disampaikan mencakup:

1. Pembentukan Kelompok Kerja (Pokja).
Kelompok ini berperan untuk mengatur
kegiatan  Agro-Ekowista  mulai  dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan

evaluasi. Kelompok ini bisa melibatkan
petani, masyarakat setempat, pemuda,
serta pemangku kepentingan lain untuk
bekerja sama dalam pengembangan
ekowisata.

2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas.
Masyarakat memerlukan pelatihan tentang
dasar-dasar ekowisata, konservasi
lingkungan, serta pengelolaan pariwisata
yang berkelanjutan. Pelatihan ini bisa
meliputi teknik bertani organik, pengolahan
hasil pertanian menjadi produk turunan,
serta penyediaan layanan yang ramah
pengunjung.

3. Membangun Infrastruktur Dasar, seperti
akses jalan menuju lokasi agro ekowisata,
fasilitas sanitasi, serta tempat parkir, perlu
dipersiapkan agar memudahkan
aksesibilitas pengunjung. Pembangunan ini
juga harus mempertimbangkan dampak
lingkungan untuk menjaga kealamian dan
kelestarian lokasi.

4. Promosi Melalui Media Sosial dan
Kemitraan. Media sosial menjadi alat yang
sangat efektif untuk mempromosikan agro
ekowisata ke masyarakat luas. Kemitraan
dengan agen perjalanan lokal atau platform
pariwisata juga bisa membantu dalam
menarik lebih banyak pengunjung.

5. Pelibatan dan Kolaborasi ~ dengan
Pemerintah atau Lembaga Lain. Kerja sama
dengan pemerintah daerah dan lembaga
lainnya seperti universitas atau organisasi
lingkungan dapat membantu dalam
pendanaan, pelatihan, serta akses ke
berbagai jaringan promosi. Pemerintah juga
dapat menyediakan peraturan dan kebijakan
yang  mendukung  kelestarian  agro

ekowisata.
6. Pemantauan dan Evaluasi. Melakukan
evaluasi rutin untuk memantau

keberlanjutan, dampak lingkungan, serta
kepuasan pengunjung penting agar agro
ekowisata dapat berkembang sesuai
rencana. Hal ini juga membantu masyarakat
dalam meningkatkan kualitas pelayanan

Setelah mengikuti kegiatan yang
diselenggarakan oleh tim PKM, masyarakat Desa
Erelembang menyadari potensi yang dimiliki
oleh daerahnya dapat membuka lapangan kerja
baru, dan meningkatkan perekonomian mereka.
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Mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
menerapkan masukan dari Tim PKM untuk
mengembangkan Desa Wisata.

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) di Desa Erelembang  berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
masyarakat dalam merencanakan
pembangunan desa wisata berbasis pariwisata
berkelanjutan. Tingginya antusiasme peserta,
yang melampaui target awal, menunjukkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
optimalisasi sumber daya lokal, konservasi
lingkungan, serta pelestarian tradisi budaya
sebagai aset utama dalam pembangunan desa
wisata. Diskusi yang berlangsung selama
kegiatan berhasil mengidentifikasi sejumlah
tantangan, seperti kurangnya kemampuan
masyarakat dan pemerintah desa dalam
mengenali potensi lokal, terbatasnya sumber
daya manusia yang berkompeten, minimnya
infrastruktur pendukung, serta rendahnya
dukungan  pemerintah  daerah.  Namun,
rekomendasi yang diberikan oleh tim PKM,
termasuk  pengembangan  Agro-Ekowisata
melalui  pembentukan  kelompok  kerja,
pelatihan, peningkatan infrastruktur, promosi,
serta kolaborasi lintas sektor, diharapkan dapat
menjadi langkah strategis dalam mewujudkan
desa  wisata yang berkelanjutan dan
memberikan manfaat sosial-ekonomi bagi
masyarakat lokal.

Untuk mendukung keberhasilan
pengembangan desa wisata berbasis pariwisata
berkelanjutan, diperlukan upaya kolaboratif
yang melibatkan pemerintah desa, masyarakat,
dan pemerintah daerah. Pemerintah desa dan
masyarakat perlu menginisiasi pembentukan
kelompok kerja yang fokus pada pengelolaan
desa wisata serta memanfaatkan pelatihan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia. Selain itu, pemerintah daerah
diharapkan dapat memberikan dukungan
konkret melalui pembangunan infrastruktur
dasar dan kebijakan strategis yang mendukung
keberlanjutan desa wisata. Promosi desa wisata
melalui media sosial dan kemitraan dengan
berbagai pihak juga perlu dilakukan secara
konsisten untuk menarik lebih  banyak

pengunjung. Dengan sinergi antara berbagai
pemangku kepentingan, Desa Erelembang
memiliki peluang besar untuk menjadi model
desa wisata berbasis pariwisata berkelanjutan di
Kabupaten Gowa.
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